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Water Quality and Growth Pattern OF Climbing Perch (Anabas tesiadinens) in Talang

Paktimah Village's Wetland, District of Muara Enim, South Sumatera

Ferdinand Hukamia Tag wa', Svarilah Nurdawati’, Candra Irawan’
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ABSTRACT

Research about water quality and growth pattern of Climbing Perch (Anabas tesfudineus) in
aquatic environment of Nood swamp Talang Paktimah village, Muara Enim has been done from
August untll Oclober 2010. Rassarch method was post factor, based on slation of calching areas
sample of Climbing Perch. Aguatic environment of flood swamp In Talang Paktimah village have
low dissolved oxygen (0,65-2.45 mgl'} and pH relative acid (4,5-8) with .medium.level of
brightness (21-30 em) al temperature range 20-28"C. Plankion type found during reseanch
covarad 14 lypes with has abundance from 321-370 seliml, diversity index  1,63-1,92, similarity
index 0,78-0,82 and domination index 0,10-0,16. Result of this research indicates that growth
patterm of Climbing Perch in August has the character of allomelric and in September and
Cetober have the charactor of isometric. There is interrelationship between condilion of aguatic
environment with growth pallern of Climbing Perch, influenced by changing of avallability and
composition of different food Iype par month,

Kaeywords @ water quality, growth pallern, Qimbing Perch (Anabas tesfudineus), llood swamp

PENDAHULUAN terhadop  serangan infeksi penvakit

Salah sam jemis ikan yang hidup di
rawa adalah ikan betok (Awebas fesindinens)
dan banyak ditemukan di daerah  rowa
banjiran. [kan betok termasuk salah sato
spesics ikan air tawar tropis asli Asia yang
memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan

parameter  kualilas air dan relanf tahan

(M lustakim, 21]':}3.}'!. Dizsamping  ilw,  ikan
betok termasuk salab satu jeniz ikan yang
dikonsumsi oleh masyarakal secara  luas
uniuk memenuli kebuluben protein hewani
dengan harga terjangkau dan citarasa enak.
schingpa  herpotensi uptuk  pengembangan

Pudidaya air tawar.
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Informasi tenlang aspek hingkungan
peraican dan pola pertumbiiban than betok di
daerah rawa banjiran masih terbatas, oleh
karena iu perlu Kajian lebile mendalam
terutama mengenai kondisi kualitas aie dan
‘pele pertumbuhannya.  Infornasi tersebur
skan memberikan moanfaat sebagai dasar
dalam pengelolaon dan wsaha  bodidaya,
mengingal bahwa ikan tersebut merupakan
tkan chkonomis.  cukup  penting vang
mempunyai potensi yang tinggi sebagai ikan
konsumsi dan pengembangan budidaya lebih
intensif.

Faajinn menpgenai lingkungan peraivan
periu dilakukan untuk mengetahui kondisi
alarmi yang dapat ditolersnsi ikan untuk
hidup, berkembang biak dan mencart makan.
Salah satn faktor lingkungan perairan yang
herpengaruh besar  adalah  kualitas - air.
Menurot Moor (2007) penurunan kulitas air
pada rawa lebak sangat berpenguruh dengan
ketersedinan pakan (nutrizi) bagi ikan dan
bicta air seperi plankion, bentos, anaman
air dan ikan-ikan kecil atau serangga kecil
yang menjadi sumber pakan yang tersedia
secara alami, karena berakibat  terhambat
perkembangannya  dengan  menurunnya
kualitas air. Dengan menpgelahai  lentang
kondisi kualitas  air (fisika, Kinoa dan
biodogi) dan pola pertumbuhan ikan betok

yvang terjadi maka dapat diketahui hubungan

TG

chologis antar  individo  dalam swatu
peraimn,  antara  lain pemangsaan,
persaingan,  dan rantal makanan  sena
pengaruh paramcter  knalitas — air dalam

keseimbangan lingkungan (Effendie, 19907,

METODELOGE

Pengambilan  sampel  ikan  Beiok
dilakukan i rawa banjiran yang berada di
Desa Talang Paktimah Kecamatan Muar
Gelida. Kabupaten Muara Enim, Sumatera
Selatan pada bulan Apgosios hingga Okiober
2010, Analisis sampel ikan betok  yang
terlangkap don  kualitas air dilakokan di
Balai Rizer Perkanan  Persiran Umom
(BEPTI'LY Banyvuasin Sumatra Selaton dan
Labovatorivm  Dasar  Perikapan Progeam
Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pemanian,
Universitas Sriwijaya.

Rangkaian  kegiatan  kega yang
dilakukan i laboratoriom dimula dengan
mempersiapkan alat-alat dan baban vang
diperlukan, Pengumpulan sampel ikan beiok
dilakukan melalui kegiatan  penangkapan
ikan betok dengon alat pancing dan jaring
dari bulan Agustus-Okiober 2010, Sampel
ikan diawetkan dengan formalin 10%  dan
dizimpan dalam kantong plastik,

Penpukuran  parameter  kualitas  air
dilakukan zetiap satn bulan sekali pada sant
pengambilan sampel ikan betok di perairan.

Penpukuran beherapa faktor Dsika, Kimia
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dan  biologi  rawa  dilakukan  sebelum

pengambilan sampel ikan. ini dimaksudkan
terjadinya  kemungkinan

agar  mencegah

penyimpangan  karena  adanya  gangguan
terhadap faktor fstka, kimia dan biclogi
perairan - pada wakiu menangkap  ikan.
Pengambilan sampel ikan menggzunakan alag
Il

pancing (hook and  line) ukuran

pancing no. 117 dan 13, jaing (deifi
giflner) dan serok, Pengukuran parameter
kualitas air tersebut disntaranya penpekuran
kecerahan, kandungan oksigen terlannt dan
kadar  keasaman.  Pengukuran  parameter
biologi meliputi  plankton dan  makrofita
yang terdapat di perairan rawa banjiran Desa
Talang Paktimah.

lkan betok vang telah diawetkan di
dalam laruten formalin 10% diukur panjang

dan bobotnya, Panjang total diukur dengan

menggunakan pengearis yvang dimualai dard
bagian ujung Kepala sampai bagian paling
ujung dari ekor. Bobot ikan ditimbang
dengan mengpunakan  timbangan  dengan
ketelitian: 1 gram untuk ikan besar dan
tmbangan digital dengan  ketelitian 0,01
gram untuk ikan kecil.  Data kualilas air,
hulwngan panjang dan hobat, dan faktor
kondisi disajikan dalam bentok tabel dan

grafik yang divraikan secara deskripif,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Paramater Fisika Kimia Air di Lokasi
Rawa Banjiran

Hasil pengukuran sifat fisika kimia
selama penelition di rawa I‘.n;m_iirm:= untuk,
bulan Aguwstus-Oktober 2000 tersaji pada
Tabel 1.

Tabel 1. Milai fisika dan kimia air rawa banjiran pada wakiu pengambilan sampel ikan bztok

FParameter Saluzn Eilan
Agusiug Seplembar Dktobear
Suhu 6T 28 27.5 29
nH Unit 5 5] 4.5
Oksigen terlarut mag 2.1 0,65 2,45
_Kecarahan (4] 30 14.8 = 19
Desa  Talang  Paktimah  selama bulan September, namun terjadi kenaikan

pengantatan, terkait dengan wakio  atag

kondisi  pengambilan  sampel  yaitu  saat

musim  penghujan. Secarn umum  teradi

penuranan nilai Osika Kimia perairan pada

lagi pada bulan Oktober., Genangan air yang

L cenderung menghomogenkan
parameter fisika, kimia, biologi air vang

terjadi pada bulan Apustus, September, dan

77
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Oktober i rawa banjiran. Meode
Mustakim (2008), dimamika Karakieristik
[zika Rimia, dan biclogi peraican secara
pericdik  akan  mempengaruhi - komunitas

ik,

Parameter  Biologi di  Lokasi  Rawa
Banjiran

Hasil pengamatan jenis tumbuban air
vang ada di rawa banjiran Desa Talang
Paktimah terdapat beherapa jenis tumbuhan
air, disntaranyae eceng pondok, kangkung,
axola, kiambang, kayvu berdun, kumpai
bambu, teratai, dan Hydrilla sp. Jenis-jenis
vegetasi  terscbut  diantwranya dapal
dimanfastkan  oleh beberapa  jenmis  ikan
sehagai energl untuk pertumbuohan. Hal i
berbubungan eral dengan keberadaan
vepelasi yang ada di peraimn schagai
indikator hiologi. Keberadaan beberapa jenis
tumbuhan air dipengarubi oleh jenis dan
vaneties lumbuhan aic e sendind, lerutama

jenis tumbuohan  yang bisa berinteraksi dan

tahan terhadap pH rawa yang rendah (Noor,
2007,

Jenis- jenis plankton yang ditemukan
selama penclition meliputi Plewrosigma s,
Awlacania spibosa,  Lynglia  comverfoide,
Crleoinichia  echinudar,  Spirwling  sp,
Eurintinus  sp,  Trichorcerca  longiseta,
Flankthosperia welatinosa, Parafella
vertricosa, Nodwlaria sp, Nostoc commune,
A, Flagillaria  crotonensis,  Hemiaulus
hanceil dan Lefi fift, Plankton merupakan
organisme yang melayang bebas dalam air
serta lemah daya renangnya (Moor, 2007).
Hal ini menyebabkan pergerakan plankion
sangat  dipengaruhi  oleh  pergerakan  air
sehingga nudah dimanfaatkan oleh frewan
akuatik loimnya. Milan indeks keanekaragaman
(H", keseragaman (E), dominasi (C)
plankton pada perairan rowa  banjiran di
[eza Talang Paktimah Kabupaten Muara
Enim pada bulan Agustus, September dan

Oktober dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabal 2. Milal indeks keanekaragaman (H'), keseragaman (E), dominasi (G} plankion
E

Bulan = b 1
Agustus 1,65 092 0,16
September 1,83 078 0,13
Oktober 1,92 0,52 0,10

Indeks keanekaragaman (] 1% plankion
di desa Talang Pakimah selama 3 bulan

diperoleh  hasil 1,63 - L1924 Katepar

keanekaragaman plankton setiap bulannya
78

tergolong kategori keanekaragaman sedang
(Ferianita e al, 2005). Lebih lanju
dijelaskan hahwa kondisi ini mudah berubab

hunya dengan  pengarubh lingkungan yang
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kecil  dan apabila  terjudi  pencemaran
(konsentrasi  polutan meningkst)  maka
komunitas  plankton  cenderung menjadi
ticak stabil.

Indeks  keseragaman (B}  plankion
selama 3 bulan adalah 078 — 0,92, vang
berarti  keseragaman  antar  spesies  dapat
dikiatakan relatif merata atan jurnlab individuo
patdlidt  masing-masing  spesies reliif sama
vang mendekati nilai 1. Hasil pengamatan
indeks domimasi (O adalak 0 10-0. 16, Hal
ini berarti struktor komunitas bicta yang
diamati tidak terdapat spesics yang sccari
ckstrim - mendominasi  spesies  lainnya,
Selam  plankton,  jenis  benlos  yang
ditemukan selama penelitian meliputi cacing
dan dari golongan krustase. Keberadaan

plankton dan bentos di suatu perairan sangat

penting untuk penyokong kehidupan hewan
akwatik,  selain itu plankion  merupakan
OrEANISme Yang Mmemegang perinan penting

bagi proses-proses jaringan makanan.

Hubungan Panjang dan Babaot

Pengukuran panjung total dan bobot
ikan betok (Auabes testdinens) miliputi
kumpulan  sampel  dari beberpa lokasi
penangkapan,  diantaranya rawa  dangkal,
lebak dan pinggiran sungai. Berdasarkan
analisa  laboratorium  untuk  sampel  pada
bulan Agustus sehanyak 115 ekor, bulin
September 111 ekor, dan bulan Oktober 88
ekor. Analisa hubungan panjung dan haobot
dengan uji ¢ pada selang kepercayadn 95%
menghasilkan nilai konstanta a dan b seperti

tersaji pada Tabel 3.

_Tabel 3. Parameter hubungan panjang berat ikan betok (Anabas testudineus)

Paramatar Bulan
Agustus Seplembar Cictober
B 2,55 6,51 4,37
b 1,93 3,86 o84
b hvituirsg 5,68 = 3,34 1,55
t tabal 2.00 2,00 2,00
r 0,69 0,81 0,85
Pala
pertumbuhan Alometrik Isomatrik Isomietrik

Berdasarkan hasil wji t pada selang
kepercayaan 95 % {a = (L05) tersebut, pada
ikan betok vang tertangkap pada bulan
Agustus diperoleh nilal @ hitung (5.68) lebil
besar  dami ¢ tabel (2.00). Hal ini

menunjukkan pola pertumbuhan ikan betok
alometrik karena b ¢ 3 aau kurang dari 3
dan konstanta g sebezar 2,55 (olak hal
Denpan demikian dapat divraikan  bahwa
penambahan bobot dan penambahan panjang

tubuh ikan betok yang tenangkap pada bulan

i
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Agustus  Gdak seimbang. Hal i diduga
disebabkan pada bulan Agustus masth awal
musim penghujan  sehingga  iken  betok
banyak berkumpul dalam svuatu tempat lebak
dangkal (lebung) dan kelimpahan jenis
miskunsn - belum  banyak. Hal imi zesuai
dengan pendapat Riberio ef al. (2004) yang
menyitakan bahwa faktor lain yang didupa
menjadi  penyebab  tegjadinga  penurunan
nilai Caktor kondisi tkan adalah ketersediaan
makanan (kualitas dan kuanlitusnya) yang
bertlukinasi di sungai dan rawa banjira.

Fada bulan September nilai t hitung (-
3.34) lebabe Becil darn totabel (2000 maka
keputusannya adalah terima by (hebh =3),
yang menunjukan pola periumbohan ikan
betok  bersifat  isomernk. Hal im berarti
bahwa penambahan panjang dan berat ikan
seimbang atan penambahan panjang ikan
diiringi dengan pertambahan berat ikon yang
tertangkap pada bulan September. Hal ind
dikarenakan pada bulan Seplember, kan
betok makin menyebar di perdiran  rawa
banjiran  seiring  frekuensi  curah  hujian
sehingea wilayah wntuk mencart  sumber
makanannya semakin luas,

Perhitungan pada bulan Okiober sama
dengan bulan September dengan nilai o
hitung (1,533} lebih kecil dard o abel (2,000,
raka kepotusannya terima ho {hoh = 3)

yvang  menunjukan pola pertumbuban

2n

fecrnerrik, Hal imi salah satunya disebabkan
Panyvak ikin Dbereproduksi. sehingga larva
vang dihasilkan secara  tdak lanpsung
menjadi makanan alami bagi ikan betok
(Anabas  restudineus), fnaiakim  (ZO0HE
menyatakan bahwa tkan betok termasuk ikan
omivors yang cenderung kamivora, dengan
makanan ULamanya dar aolongan
invertehrata  (insekta  dan krostase)  dan
makamm lainnya bemepa  tkan,  serasa

riumbuhan) dan plankton.

Faktor Kondisi

Fuktor kondisi adalah derivat penting
dari  pertumbuhan.  Faktor kondisi  ataw
indeks ponderal sering disebot fakitor K.
Faktor kondizi i menunjukkan keadaan
dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik
untuk kelangsungan hidop dan reproduksi
(Effendie, 1997). In dalam penggunaan
secary komersil, kondisi ini mempunyai arti
kualitas dan kuantitas daging yvang tersedia.
Jadi komdizi imi dapat memberikan
keterangan baik secara biologis  maupun
secara kamersil.

Milai rerata fakior kondisi ikan betok
CArmabas  Festwdineny)  berdasarkan  wakiu
pengamatan setiap bulannya disajikan pada
Tabel 4. Dari data tersebut faktor kondisi
ratd-rata ikan betok teringen terdapat pada
bulan Oktober sebesar 1,929, sedanghkan
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faktor kondisi rata-rata terendah terdapat

pada bulan Apostus yaitu sebesar 0001

Tabel 4, Rerata fakior kondisi ikan betok {Anabas lesludineus) berdasarkan waklu pengamatan

Bulan Rerata Faklor Kondisi
Agusius 0,001
Soptember 1,880
Oktober 1,929

Fata-rata  sampel ikan betok pada
bulan Agustus didominasi olch tkan betok
berukuran kecil. Hasil dan data rerata fakior
kondizi dkan betok pada  saat  dilakukan
penclitian  dari  bulan  Agustus-Oktober
menunjukan  bahwa  faktor kondisi ikan
betok mengalumi peningkatan pada seliap
bulannya. Hal ini menunjukkan bahwa milai
faktor kondizi pada  ikan  betok  diduga
dipengaruhi oleh flukinasi kondisi kualitas
air ferotama dart sepn ketersediaan pakan,
Selaim 1w dapat jupa  disebabkan  oleh
oy et uhann Yang dipunakan vnkuk
perkembangan gonad  selama musim
reproduksi (Lizama dan  Ambrosio, 2002),
atau adanya  perbedsan ukuran dan umur
tkan (Enchina dan Granado, 1997 Menuro
Asvarah  (2006),  faktor  kondisi  ikan
dipengaruhi oleh pola pertumbuhban, dimana
jika semakin tinggi bobot tubuh, maka
senuikin besar faktor kondisinva. Elfendi
(1997) menyatakan bahwa faktor  yang

mempengaruli terhadap perubahan kondisi

ikan  amara lain ketersedinan makanan,
tingkat  kematsngan  gponmd.  kondisi

limgkungan dan pecbedaan v,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Selama  Penclitian ini doapoat  ditarik
beberpa kesimpulan sebagad berikut:
L. Drari hasil pengamatan data fisika kimia
perairan, tidak terdapat perbedann yang
terlaly mencolok anlara bulan Agusius,
September  dan Okiober. Untuk  subu
berkisar 20-29°C, pH 4,56, oksigen
teckarue 0,65-245 mgfl dan kecerahan
berkisar antara 21 hingga 30 cm.
[Pari hasil pengamatan parameter biologi
terdapat beberapa jenis tumbuhan  air,
diantaranya eceng gondok, kangkung,
azola, kiambang, kayu berdun, kumpai
bambu, teratai, dan Hyvdrilla sp. Jenis
plankton yang ditemukan di  perairan
schanyak 14 jenis denpan kelimpahan

sehesar 321370 selfml, indeks

keanekaragaman  [,63-1.92 |  indeks
51
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keseragaman (78092 dan  indeks
doaminasi 0,108 16, Bentos  ditemukan
beberapa jenis. disnteranya cicing dan
rolongan krustasea.

3. Darn  analisis hubungan panjang  dan
bobat ikan betok (Anabas testudinens)
diketahwi bahwa pada bulan Agustus poli
perumbuehan ikan  betok adalah
alometrik, bulan Seprember dan Oktober
isometrik. Faktor kondisi menunjukkan
angka vang semakin lnggi o seliap
bulannya, yang berarti pola pertumbuban
masth dalam whap peningkatan  atau

ekaponensial,

Saran

Perlu dilakukan pengamatan lebih
lanjur tentang parameter koalitas air dan
tingkat pertumbuhan, serta aspek  biologi
ikan betok vang lebih mendalam selama

kurum wakiu yang lebih lama.
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